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EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK GYNURA PSEUDOCHINA
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI STAPHYLOCOCCUS
AUREUS PADA PLAT AKRILIK HEAT CURED

Nabilah Putri
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan salah satu mikrobial yang sering ditemukan
pada permukaan gigi tiruan pasien denture stomatitis. Salah satu pencegahan dari penyakit
ini adalah dengan menggunakan pembersih gigi tiruan. Gynura pseudochina merupakan
tanaman herbal yang sering digunakan di Indonesia dan diketahui memiliki kandungan
bioaktif sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak
Gynura pseudochina konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% terhadap pertumbuhan bakteri
S.aureus pada plat resin akrilik heat cured. Tiga puluh lima plat akrilik heat cured
berukuran 10x10x1mm dikontaminasi dengan bakteri S.aureus, dibagi menjadi 7 kelompok
(n=5). Sampel direndam pada ekstrak G.pseudochina, sodium hipolorit, dan akuades
selama 30 menit. Sampel dipindahkan kedalam larutan NaCl 0,9% kemudian diambil 0,1
ml dibenihkan pada media PCA lalu diinkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni S.aureus
dihitung menggunakan colony counter. Data dianalisis menggunakan uji one way ANOVA
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc Games-Howell. Terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik pada hampir seluruh kelompok (p<0,05) kecuali kelompok perlakuan
ekstrak 5% dengan 10% dan kelompok perlakuan ekstrak 5%, 10% dengan kontrol negatif
(akuades) (p>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak G.pseudochina 15%,
20%, 25% efektif dalam menghambat pertumbuhan koloni bakteri S.aureus dan
konsentrasi 25% merupakan konsentrasi paling efektif.

Kata Kunci: Gynura pseudochina, Stahpylococcus aureus, resin akrilik.
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF GYNURA PSEUDOCHINA ON
STAPHYLOCOCCUS AUREUS GROWTH ON HEAT CURED
ACRYLIC RESIN PLATES

Nabilah Putri
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Staphylococcus aureus were one of the microbials that often found on the denture
surface of denture stomatitis patients. It can be prevented by using denture cleanser.
Gynura pseudochina was herbal plant that is often used in Indonesia and known to have
bioactive properties as antibacterial. This study aims to see the effectiveness of Gynura
pseudochina extract in five concentrations (5%, 10%, 15%, 20%, 25%) on the growth of
S.aureus bacteria on heat cured acrylic resin plates. Thirty five heat cured acrylic plates
(10x10x1mm) were contaminated with S.aureus bacteria, divided into 7 groups (n=5). The
samples were immersed in one of these solution: G.pseudochina extract, sodium hypolorite,
and aquadest for 30 minutes. The sample was transferred to 0.9% NaCl solution then 0.1ml
of the solution was taken, cultured on PCA media and incubated for 24 hours. The number
of S.aureus colonies that grew was counted using a colony counter. Data were analyzed
with one way ANOVA and followed by Post Hoc Games-Howell. There were significant
difference in almost all groups (p<0.05) except between the 5% to 10% extract treatment
group and the 5%, 10% extract to the negative control (aquadest) (p>0.05). The conclusion
of this study were G.pseudochina extract 15%, 20% and 25% are effective in inhibiting the
growth of S.aureus bacteria colonies on heat cured acrylic plates and the 25%
concentration was the most effective concentration.

Keywords: Gynura pseudochina, Stahpylococcus aureus, acrylic resin.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) merupakan gigi tiruan yang dibuat

dengan tujuan menggantikan gigi yang hilang dan jaringan pendukung untuk
mengembalikan fungsi pengunyahan dan estetika. GTSL terdiri dari beberapa
bagian seperti konektor, retainer, basis, dan anasir gigi.! Bahan yang sering
digunakan untuk membuat basis GTSL adalah resin akrilik heat cured, karena
mempunyai estetik yang baik, kekuatan yang relatif tinggi, daya larut rendah, dan
mudah dilakukan reparasi.? Berdasarkan penelitian sebelumnya didapati bahwa
terdapat beberapa bagian dari gigi tiruan yang sulit dibersihkan yaitu clasps dan
konektor.?

Pembersihan GTSL sangat penting bagi pengguna gigi tiruan, karena
pembersihan GTSL yang tidak adekuat dapat berujung pada kolonisasi mikroba dan
akumulasi plak. Akumulasi plak pada GTSL dapat menyebabkan infeksi yang
dikenal sebagai denture stomatitis.! Menurut penelitian sebelumnya, pada pasien
denture stomatitis didapati bahwa Candida albicans, Streptococcus mutans,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus xylosus
merupakan mikrobial utama yang sering ditemukan.*>® Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Pereira et al. (2013), S.aureus merupakan bakteri terbanyak
dibandingkan bakteri Staphylococcus lainnya yang ditemukan pada permukaan plat

akrilik pada pasien yang menderita denture stomatitis.®



Pembersihan GTSL dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu mekanik dan
kimiawi. Pembersihan secara mekanik dapat dilakukan dengan penyikatan dan
ultrasonic cleaner.! Pembersihan secara kimiawi dapat dilakukan menggunakan
larutan pembersih yang mengandung zat kimia dengan sediaan berupa tablet, krim,
pasta, gel dan larutan.” Bahan pembersih gigi tiruan yang umum digunakan dapat
berupa sodium hipoklorit, klorheksidin, alkalin peroksida, sodium perborat atau
nistatin.! Larutan pembersih GTSL yang sering digunakan adalah sodium hipoklorit
yang dijual komersil dan mudah ditemukan. Sodium hipoklorit bersifat bakterisidal,
proteolitik, dengan efek antimikroba berspektrum luas. Menurut beberapa
penelitian, sodium hipoklorit dengan konsentrasi 0,5% diketahui efektif dalam
mengontrol biofilm dan mengurangi mikroorganisme pada plat akrilik, namun
pemakaian yang berkepanjangan dapat menyebabkan perubahan warna pada plat
akrilik .81 Oleh karena itu, mulai dikembangkan bahan alami yang digunakan
sebagai alternatif larutan pembersih gigi tiruan.

Daun dewa (Gynura pseudochina) merupakan tanaman yang sering
digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional. Kandungan bioaktif
yang dimiliki G. pseudochina adalah seperti saponin, flavonoid, dan alkaloid.!**2
Mozartha dkk. (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak
G.pseudochina dengan konsentrasi 20% efektif dalam mengurangi jumlah Candida
albicans pada plat akrilik heat cured.'® Larutan pembersih gigi tiruan tidak hanya
bertujuan sebagai antijamur, namun juga sebagai antibakteri. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Bastanussalam dkk. (2015), ekstrak daun sirih yang

mengandung kandungan bioaktif yang sama yaitu saponin, alkaloid dan flavonoid



dengan konsentrasi 25% dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.'*
Saponin merupakan senyawa yang bersifat antibakteri dengan bekerja efektif pada
bakteri gram positif.®®> Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol yang
diketahui dapat mempengaruhi permeabilitas membran sel sehingga berfungsi
sebagai antibakteri dan antijamur.'®’ Alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA
dan menghambat enzim topoisomerase sel bakteri.'8
Terdapat banyak penelitian yang hanya berfokus pada keberadaan Candida
spp. pada lesi denture stomatitis, padahal rongga mulut merupakan lingkungan
kompleks yang memiliki berbagai macam spesies mikroba. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak G. pseudochina
terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus pada plat akrilik heat cured.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah ekstrak G. pseudochina dapat menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus pada plat akrilik heat cured?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektifitas perendaman plat akrilik dalam ekstrak
G.pseudochina terhadap pertumbuhan S.aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui efektifitas ekstrak Gynura pseudochina
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% terhadap pertumbuhan bakteri

S.aureus.



2. Untuk mengetahui  konsentrasi paling efektif dari ekstrak
G.pseudochina 5%, 10%, 15%, 20%, 25% terhadap pertumbuhan
bakteri S.aureus.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh ekstrak
G.pseudochina terhadap bakteri S.aureus pada plat akrilik heat
cured.

2. Menjadi landasan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh ekstrak G.pseudochina terhadap pertumbuhan
S.aureus secara klinis.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi dokter gigi, diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
memberikan instruksi kepada pasien tentang pentingnya
pemeliharaan gigi tiruan dan penjelasan mengenai pengaruh ekstrak
G.pseudochina terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus pada plat
akrilik heat cured.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
pengaruh ekstrak G.pseudochina terhadap pertumbuhan S.aureus
pada plat akrilik heat cured serta untuk meningkatkan pemanfaatan

G.pseudochina.
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